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دَ إنَّ  مح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ  الْحَ تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إلّيَحهّ وَنُ عُوح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلَا لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أعَحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِلهُ وَحح هَدُ أَنه مَُُمهدا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ  مُضّله لَهُ وَمَنح يُضحلّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح لَا شَريّكَ لَهُ وَأَشح

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين  الصَّلاةَُ وَالسَّلَامُ عَلَىو  يْح
َ
بّهّ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم  سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

يحنّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ ي َ وأنصاره وجنوده   «.أمَها بَ عحدُ وحمّ الدهّ
صّيحكُمح  اّلله، عّبَادَ  فَ يَا يَ  أوُح وَى وَإّيََّّ  :الحعَزيّحزّ  كّتَابهّّ   فّح  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  الحمُت َّقُوحنَ، فاَزَ  فَ قَدح  اللهّ  بتَّ قح

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, 

teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua 

pengikutnya hingga hari akhir. 

Mujahadah dan upaya merealisasikan ibadah dan puasa Ramadhan sebaik mungkin bertujuan 

untuk meraih derajat takwa. Pasalnya, di situlah terletak solusi bagi berbagai problematika, 

kemudahan dalam menghadapi sejumlah kesulitan, rizki tak terduga, dan kemuliaan dunia 

akhirat.  

Akan tetapi, selaras dengan watak agama Islam yang komprehensif dan integral, jalur khusus 

puasa Ramadhan di samping berintikan rahasia relasi antara hamba dengan al-Ma’bud (Allah 

Swt), ia juga memiliki dimensi sosial. Hal ini agar puasanya tidak mengalami defisit dan jatuh 

pailit. Untuk menggapai ketakwaan kontruksinya memiliki dua dimensi: vertikal dan 

horisontal. 

Dalam hal ini Allah befirman,  
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Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. (QS an-Nisa: 1). 

Dalam Tafsir al-Jalalayn disebutkan bahwa maksud dari ayat di atas adalah: bertakwa kepada 

Allah dengan menjauhi maksiat dan bertakwa memelihara silaturahim dengan tidak 

memutuskannya.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Perpaduan dua sisi takwa tersebut dijelaskan dalam hadits, 
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Rahim (famili) itu digantungkan di ‘Arsy, Ia berkata, “Barangsiapa menyambung aku, 

Allahpun menyambung dia dengan rahmat-Nya, dan barangsiapa memutuskan hubungan 

denganku, Allahpun memutuskan dia dari rahmat-Nya.”  (HR Muslim) 

Dengan demikian menjaga silaturahim sangat penting. Lalu apa makna dan esensi dari 

silaturahim? Disebutkan dalam hadits Nabi saw, 
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Bukanlah orang yang menyambung silaturrahim (dengan sempurna) adalah (karena) 

membalas (kebaikan keluarga/kerabatnya). Akan tetapi orang yang menyambung silaturrahim 

adalah orang yang jika diputuskan hubungan silaturrahim dengannya maka dia (justru) 

menyambungnya. (HR Bukhari) 

 

Jadi, posisinya sebagai inisiator dan pelaku recovery. 

 

Adapun memutus silaturahim merupakan tanda kefasikan dan mendatangkan bahaya besar 

sebagaimana disebutkan oleh Nabi saw 
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Tidak akan masuk surga orang yang memutus silaturahim. (HR Bukhari Muslim) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Agar silaturahim bisa berjalan dengan baik, terdapat sejumlah rukun atau pilar yang harus 

diperhatikan. Di antaranya: 

1. Silaturahim dilakukan dengan niat yang ikhlas karena Allah 

2. Diwujudkan dengan adanya kontak dan komunikasi lewat berbagai cara dan sarana. 

3. Saling memaafkan dan bersikap lapang 

4. Saling memberikan ucapan selamat (tahni’ah) 

5. Saling memberi hadiah sebagaimana sabda Nabi saw, 
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Saling berjabat tanganlah kamu sekalian niscaya rasa iri hati akan hilang, dan saling memberi 

hadiahlah niscaya kalian akan saling mencintai  dan rasa permusuhan akan hilang.  (HR 

Imam Malik) 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  مّ بَِرَكَ اُلله لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيح  كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

لّ   دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصححَابهّّ أهَح مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح

وَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  سّيح بتَّ قح صّيحكُمح وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح
َ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلَّ ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح

ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله  
تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح

يحدٌ مََّيحدٌ.  حََّ

وَاتّ،  َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

تَلّفَ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح ةَ وَالشَّدَائدَّ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح
هَا وَمَا بَطَنَ، َ عَامَّةً،  مّن ح لّمّيْح  مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح

ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح  عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح      تَذكََّرُوحنَ. فاَذكُرُوا اللهَ الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح

 

 



 

 

 

 

 

 

 


